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1.1.  Latar Belakang

Di era digital ini, segala hal bergerak cepat. Proses komunikasi, penemuan dan
penyebaran informasi, serta penyelesaian suatu pekerjaan dituntut untuk terlaksana
dalam waktu yang singkat. Fenomena ini terjadi karena adanya fasilitas yang
menunjang terjadinya percepatan tersebut, yang di antaranya termasuk internet dan
platform digital. Menurut Spagnoletti (2015:364), platform digital adalah
komponen yang dibangun untuk menyediakan fungsi penting bagi sistem teknologi
dan berfungsi sebagai fondasi dimana produk, teknologi, atau layanan pelengkap
dapat dikembangkan. Platform digital dianggap penting karena menciptakan
saluran multikomunikasi yang membuat informasi dapat disebarluaskan dan saling
bertukar dengan cepat di seluruh dunia oleh siapa saja. (Sakas, et al., 2015:589)
Platform digital juga penting karena memberi kemudahan pada merek (brand) dan
pelanggannya untuk berinteraksi secara langsung dan menukar motif mereka secara

virtual. (Hudson, et al. 2016:28)

Pengguna dengan akses ke internet dapat menggunakan banyak platform
digital, seperti Facebook, YouTube, email atau bentuk-bentuk yang lain tergantung
masing-masing fungsi dan tujuan. YouTube, salah satu platform digital yang berupa
situs berbagi video dengan basis user generated content, dimana para pengguna
dapat mengunggah, menonton, mengunduh dan berbagi video secara gratis.
YouTube adalah platform digital yang populer di Indonesia, dengan persentase
penggunaan situs web tertinggi kedua yang paling sering digunakan di Indonesia
setelah Google, yaitu sebesar 88% dengan rentang usia 16 hingga 64 tahun. (We
Are Social, 2020)

Konten video yang ada di YouTube tergolong bagian dari media digital.
Menurut Flew (2008), media digital adalah semua jenis konten yang berupa
gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis gambar yang disimpan dalam format

digital dan disebarluaskan melalui jaringan berbasis kabel optic broadband, satelit



dan sistem gelombang mikro. (hlm. 2-3) Peran media digital kini sangat
dibutuhkan, karena melalui penggunaan media ini suatu produk atau konten dapat
disebarkan secara luas dan dapat diakses dimana saja oleh siapa saja secara efektif
dan efisien. Masyarakat dapat memasarkan produknya dengan mudah sehingga
dapat tercipta audiens yang luas sampai ke mancanegara melalui penggunaan media

digital.

Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia atau LIPI, adalah salah satu lembaga
yang memanfaatkan platform digital YouTube untuk memublikasikan kontribusi
nyata LIPI dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia
melalui karya audiovisual. Karya audiovisual yang dihasilkan Balai Media dan
Reproduksi atau LIPI Press, unit pelaksana teknis di LIPI, antara lain adalah film
dokumenter, animasi, biografi peneliti, dan lain sebagainya. LIPI memilih Youtube
sebagai platform utama dalam mendiseminasikan audiovisual yang diproduksi oleh
LIPI karena YouTube kini adalah platform digital yang paling banyak dan paling
mudah untuk diakses oleh publik. (P.S. Putri, komunikasi personal, 1 Agustus
2020)

Dengan banyaknya pengguna serta kemudahan akses yang dimiliki
YouTube, LIPI memiliki tujuan agar ilmu pengetahuan alam yang ingin dibagi oleh
LIPI dapat mudah dicerna oleh masyarakat melalui konten dari YouTube LIPI serta
dapat mudah diakses oleh publik. Bagi LIPI, saat ini YouTube masih menjadi
platform yang efektif dan efisien untuk mengomunikasikan sains. Berdasarkan
penelitian Suryaman (2015), kelebihan YouTube sebagai media pembelajaran

antara lain:

1) Informatif. YouTube dapat memberikan informasi mengenai berbagai

perkembangan ilmu dan teknologi yang ada pada saat ini.

2) Cost effective. YouTube dapat diakses secara gratis oleh masyarakat

menggunakan jaringan internet.

3) Potensial. YouTube sangat populer dan memiliki banyak video sehingga

memiliki potensi untuk memberi edukasi kepada penggunanya.



4) Praktis dan lengkap. YouTube bisa digunakan dengan mudah oleh semua

kalangan dan banyak video yang bisa dijadikan sebagai sumber informasi.

5) Shareable. Video yang ada di YouTube dapat dibagikan kemana saja

dengan cara membagikan tautan yang dapat disalin dari video tersebut.

6) Interaktif. YouTube memfasilitasi penggunanya untuk saling berinteraksi
baik dengan pembuat konten maupun dengan pengguna lainnya melalui

tombol suka (/ike), tombol tidak suka (dislike), dan kolom komentar.

Konten-konten audiovisual karya LIPI tentu membutuhkan penulis naskah
dan periset dalam proses pembuatannya. Berdasarkan latar belakang inilah, penulis
tertarik untuk magang di divisi Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi LIPI
Press. Menurut penulis, pembuatan konten audiovisual edukatif yang membahas
topik terkait sains masih sangat dibutuhkan bagi masyarakat Indonesia. Konten
demikian diharapkan dapat diakses serta dipahami dengan mudah oleh audiens
melalui sumber yang kredibel seperti LIPI. Apalagi, di masa pandemi saat penulis
melaksanakan magang dan menulis laporan, ketergantungan penggunaan internet
dan platform digital pun menjadi jauh meningkat dibanding sebelumnya. Hingga
April 2020, ada peningkatan penggunaan suara dan data internet sekitar 5% hingga
10% (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2020) serta peningkatan
pengeluaran belanja masyarakat untuk kebutuhan internet mencapai kenaikan 8,1
persen pada tahun 2020, naik sebesar 6,1 persen dari tahun lalu. (Rochim, 2020)
Maka, keberadaan konten-konten audiovisual yang dapat diakses secara daring

menjadi semakin penting sebagai media pembelajaran bagi masyarakat.

Penulis ingin mempelajari proses riset dan penulisan konten audiovisual
yang edukatif sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap sains
sekaligus membantu agar publikasi atas kontribusi LIPI dalam bidang penelitian
dan pengembangan ilmu pengetahuan dapat mencapai audiens yang lebih luas dari
berbagai kalangan. Selain itu, penulis juga memiliki ketertarikan dengan ilmu
pengetahuan alam, sehingga riset tidak hanya menjadi kebutuhan naskah, tetapi

juga menjadi proses penambahan ilmu pengetahuan tersendiri bagi penulis.



1.2.  Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Kerja magang adalah salah satu kewajiban akademis mahasiswa untuk
menuntaskan persyaratan kelulusan jenjang strata satu (S-1). Selain itu, magang
juga merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang sudah
didapat selama berkuliah sekaligus memberikan gambaran tentang dunia kerja agar
dapat memetik langsung pelajaran dari sana. Beberapa tujuan kerja magang penulis

adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengalaman nyata di dunia kerja
Penulis ingin memiliki pengalaman di dunia kerja sebagai seorang
penulis yang bekerja sama di dalam tim serta ingin melaksanakan
pengalaman bagaimana proses kerja seorang penulis secara work from
home.

2. Melatih diri menjadi profesional
Penulis ingin melatih profesionalitas sebagai seorang penulis sekaligus
pekerja yang bekerja sama di bawah bimbingan pembimbing magang di
kantor maupun rekan kerja di kantor yang terlibat dalam produksi.
Penulis ingin melatih teamwork, komunikasi, tanggung jawab,
kreativitas, inisiatif, serta kedisiplinan dan tanggung jawab. Bekerja work
from home di masa pandemi melatih penulis untuk mengatur jadwal kerja
sendiri agar pekerjaan selesai tepat waktu.

3. Belajar berinteraksi dengan rekan kerja
Penulis ingin melatih interaksi dengan komunitas yang lingkupnya lebih
luas dibandingkan keluarga, teman, serta civitas kampus. Karena bekerja
secara work from home, penulis juga ingin melatih komunikasi secara
daring serta etika-etika menulis pesan secara daring.

4. Menerapkan ilmu sekaligus menimba ilmu baru
Dengan kerja magang, penulis ingin menerapkan ilmu yang telah
didapatkan selama berkuliah seperti menulis skenario dokumenter dan
copywriting. Di saat yang sama, penulis juga ingin menimba ilmu baru

dari kerja magang tentang penulisan naskah.



5. Menetapkan tolak ukur kualitas diri
Penulis ingin menetapkan kualitas diri, karena dengan bekerja dan
melihat hasil kerja, penulis jadi tahu mana kualitas-kualitas diri yang
perlu ditingkatkan, mana sikap yang perlu diperbaiki atau dihilangkan
agar menjadi pribadi yang lebih baik secara moral dan profesional.

6. Menuntaskan persyaratan kelulusan
Kerja magang merupakan persyaratan untuk kelulusan mahasiswa

sehingga penulis mengambilnya pada semester ini.

1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
Tabel 1.1. Waktu Proses Pendaftaran Hingga Magang

No. Hari, Tanggal dan Tahun Kegiatan
1. | Jumat, 3 Juli 2020 Mengajukan KM 1

2. Selasa, 7 Juli 2020 Menerima KM 2

3. | Jumat, 10 Juli 2020 Mendaftar magang

4. | Senin, 13 Juli 2020 Diterima magang

5. | Senin, 20 Juli 2020 Hari pertama magang
6. | Selasa, 20 Oktober 2020 Hari terakhir magang

Penulis mendapatkan informasi lewat media sosial bahwa LIPI Press
membuka program magang bagi mahasiswa jurusan Film, Animasi atau
Multimedia untuk mengisi beberapa lowongan pekerjaan yang dibuka. Setelah itu,
penulis mengajukan KM 1. Setelah penulis menerima KM 2 atau Surat Pengantar
Magang, penulis mendaftar magang di LIPI Press sebagai penulis naskah pada
tanggal 10 Juli 2020 melalui email. Pada tanggal 13 Juli 2020, penulis dihubungi
oleh LIPI Press melalui telepon. Melalui telepon, dilakukan wawancara singkat
untuk mengonfirmasikan penulis apakah bersedia untuk magang dalam periode
yang diberikan, yaitu Juli-Oktober. Setelah penulis memberikan konfirmasi,
penulis dinyatakan diterima sebagai peserta magang melalui telepon tersebut.
Selepas itu penulis memohon Surat Penerimaan Magang dari LIPI Press. Penulis

mulai bekerja pada tanggal 20 Juli 2020 sampai 20 Oktober 2020 secara work from



home. Setelah mendapatkan Surat Penerimaan Magang, penulis mendaftarkan

berkas penerimaan ke My UMN.

Penulis mengambil posisi sebagai penulis naskah untuk konten audiovisual
di YouTube LIPI yang mendapat supervisi langsung dari Kepala Seksi Pengelolaan
Sistem Informasi dan Teknologi, Penny Sylvania Putri, M.Sn dan Gravinda Putra
Perdana, S.Sn. khusus untuk proyek film dokumenter pendek “My Research My
Adventure”. Proyek penulisan naskah yang telah dikerjakan penulis sebagai penulis
naskah antara lain adalah naskah film dokumenter pendek “My Research My
Adventure”, narasi biografi “Herawati Supolo-Sudoyo: Sang Pakar Biologi
Molekuler” untuk playlist Biografi Peneliti, serta narasi animasi “Apa Itu
Pengetahuan Lokal?” untuk playlist Bertanya Sains. Selain menulis naskah, penulis
juga diminta melakukan pekerjaan lain yang membantu divisi Pengelolaan Sistem
Informasi dan Teknologi serta masih terkait bidang tulis-menulis dan riset, seperti
riset tentang platform digital dan riset pembuatan naskah podcast, melakukan
transkrip karya audiovisual LIPI, menulis deskripsi konten audiovisual LIPI,
mencatat metadata konten yang ada di tiap playlist YouTube LIPI, pemberian
closed captions untuk film dokumenter di playlist, riset untuk konsep penulisan
naskah podcast, dan menjadi notulis dalam seminar daring Sharing Knowledge Di
Balik Produksi “Borobudur Lalitavistara Flora Fauna Relief”. Penulis diberi arahan
pekerjaan apa saja yang harus dilakukan pada pagi atau siang hari di hari kerja.
Jadwal dan durasi kerja penulis terbilang fleksibel karena penulis bekerja dari

rumah. Tenggat pekerjaan juga diberikan pada hari atau jam kerja.

Karena fleksibilitas jam kerja penulis, penulis harus mengatur jam bekerja
sendiri, yaitu kurang lebih mulai pukul 08.00 WITA pagi sampai dengan pukul
17.00 WITA, bisa kurang atau lebih tergantung seberapa banyak pekerjaan yang
dilakukan penulis. Penulis juga mengatur waktu kerja di hari kerja pada umumnya,
yaitu hari Senin sampai Jumat, dan ada beberapa minggu dimana penulis tidak
bekerja penuh dalam satu minggu. Penulis juga pernah melakukan Zoom meeting

bersama supervisor dari LIPI dan peserta magang lainnya.
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